
1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan proyek konstruksi saat ini 

menjadikan suatu proyek semakin kompleks dan 

rumit, karena dalam proyek yang besar dan 

kompleks membutuhkan sumber daya yang 

digunakan untuk penyelesaian dari awal hingga 

akhir suatu proyek. Pelaksanaan proyek 

konstruksi merupakan rangkaian dari kegiatan 

yang saling bergantung antara satu pekerjaan 

dengan pekerjaan yang lainya. Semakin besar 

suatu proyek, menyebabkan semakin banyak juga 

masalah yang ada dan harus dihadapi. Mulai dari 

perencanaan kita dihadapkan pada pengaturan 

sumber daya seperti tenaga kerja, biaya, waktu, 

peralatan dan lain sebagainya, sampai pada 

pelaksanaan proyek. Jika hal-hal tersebut tidak 

ditangani dengan cepat dan benar, berbagai 

masalah akan muncul seperti keterlambatan 

penyelesaian proyek, penyimpangan mutu, 

pembiayaan yang membengkak, pemborosan 

sumber daya dan lain sebagainya yang sangat 

merugikan bagi pelaksanaan proyek. Untuk 

mengatasi masalah ini, harus diperhatikan jadwal 

waktu yang menunjukkan kapan berlangsungnya 

setiap kegiatan proyek, sehingga sumber daya 

dapat disediakan pada waktu yang tepat dan setiap 

komponen kegiatan dapat dimulai pada waktu 

yang tepat juga. Sebaliknya suatu perencanaan 

yang tidak tepat dan sistematis akan menyebabkan 

keterlambatan dalam pelaksanaannya.  

Ada tiga faktor yang mempengaruhi terhadap 

keberhasilan dan kegagalan pada suatu proyek 

yaitu waktu, biaya dan mutu. Tolak ukur 

keberhasilan proyek biasanya dilihat dari waktu 

penyelesaian yang singkat dengan biaya yang 

minimal tanpa meninggalkan mutu hasil 

pekerjaan. Pengelolaan proyek secara sistematis 

diperlukan untuk memastikan waktu pelaksanaan 

proyek sesuai dengan kontrak atau bahkan lebih 

cepat sehingga biaya yang dikeluarkan bisa 

memberikan keuntungan. Dan juga 

menghindarkan dari adanya denda akibat 

keterlambatan penyelesaian proyek. 

Pada perencanaan proyek konstruksi, waktu dan 

biaya yang dioptimasikan sangat penting untuk 

diketahui. Dari waktu dan biaya yang optimal 

maka kontraktor proyek bisa mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. Untuk bisa 

mendapatkan hal tersebut maka yang harus 

dilakukan dalam optimasi waktu dan biaya adalah 

membuat jaringan kerja proyek (network), 

mencari kegiatan-kegiatan yang kritis dan 

menghitung durasi proyek serta mengetahui 

jumlah sumber daya (Resources). Hal itu 

menuntut kita untuk menggunakan metode yang 

tepat dalam mengoptimalkan sumber daya yang 

ada serta fasilitas yang tersedia seperti alat bantu 

program komputer aplikasi teknik sehingga 

proyek dapat diselesaikan tepat waktu, tepat mutu, 

tepat biaya. 

Penelitian ini membahas mengenai analisa 

percepatan waktu proyek pada pelaksanaan 

Proyek Jembatan Sungai Naik, Kabupaten Musi 

Rawas dengan metode penambahan jam kerja 

(lembur) yang bervariasi dari 1 jam lembur sampai 

3 jam lembur dan penambahan tenaga kerja 1 

sampai tenaga kerja 3 selanjutnya  menentukan 

perubahan biaya proyek setelah dilakukan lembur, 

serta membandingkannya antara penambahan 

tenaga kerja yang selanjutnya dibandingakan 

kembali dengan biaya denda dengan perubahan 

biaya sebelum dan sesudah penambahan jam kerja 

(lembur) dan penambahan tenaga kerja  

menggunakan program Microsoft Project 2010. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memiliki suatu kejelasan dalam pengerjaannya, 

sehingga dibuat rumusan masalah antara lain:  

1. Berapa besar perubahan antara waktu dan 

biaya pelaksanaan proyek sebelum dan 

sesudah kompresi durasi dengan penambahan 

jam kerja (lembur)  dan penambahan tenaga 

kerja ? 

2. Berapa selisih perbandingan biaya denda 

dengan perubahan biaya sebelum dan sesudah 

penambahan jam kerja (lembur) dan 

penambahan tenaga ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut 

:  

1. Menghitung perubahan biaya dan waktu 

pelaksanan proyek dengan variasi  

penambahan jam kerja dan penambahan 

tenaga kerja. 

2. Membandingkan antara biaya denda dengan 

perubahan biaya sebelum dan sesudah 

penambahan jam kerja (lembur) serta 

penambahan tenaga kerja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 



1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan 

bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan kebijaksanaan 

pelaksanaan proyek. 

2. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu 

manajemen operasional dan dapat digunakan 

sebagai bahan kajian untuk penelitian yang 

akan datang. 

3. Memperdalam pengetahuan tentang ilmu 

manajemen, khususnya dalam hal pertukaran 

waktu dan biaya (Time Cost Trade Off). 

4. Memberikan gambaran dan tambahan 

pengetahuan tentang penggunaan Microsoft 

Project dalam manajemen proyek. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Novitasari (2014) menyebutkan bahwa 

mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah 

suatu usaha menyelesaikan proyek lebih awal dari 

waktu penyelesaian dalam keadaan normal. Ada 

kalanya jadwal proyek harus dipercepat dengan 

berbagai pertimbangan dari pemilik proyek. 

Proses mempercepat kurun waktu tersebut disebut 

crash program. Frederika (2010) menyatakan 

bahwa durasi percepatan maksimum dibatasi oleh 

luas proyek atau lokasi kerja, namun ada empat 

faktor yang dapat dioptimumkan untuk 

melaksanakan percepatan suatu aktivitas, yaitu 

meliputi penambahan jumlah tenaga kerja, 

penjadwalan lembur, penggunaan alat berat, dan 

pengubahan metode konstruksi di lapangan. 

 

3. LANDASAN TEORI 

Metode CPM (Critical Path Method) 

CPM (Critical Path Method) adalah suatu 

metode dengan mengunakan arrow diagram 

didalam menentukan lintasan kritis sehingga 

kemudian disebut juga sebagai diagram lintasan 

kritis. CPM menggunakan satu angka estimasi 

durasi kegiatan yang tertentu (deterministic), 

selain itu didalam CPM mengenal adanya EET 

(Earliest Event Time) dan LET (Last Event Time), 

serta Total Float dan Free Float. EET adalah 

peristiwa paling awal atau waktu tercepat dari 

suatu kegiatan, sedangkan LET adalah peristiwa 

paling akhir atau waktu paling lambat dari suatu 

kegiatan. Metode CPM membantu mendapatkan 

lintasan kritis, yaitu lintasan yang 

menghubungkan kegiatan – kegiatan kritis, atau 

dengan kata lain lintasan kritis adalah lintasan 

kegiatan yang tidak boleh terlambat ataupun 

mengalami penundaan pelaksanaan karena 

keterlambatan tersebut akan menyebabkan 

keterlambatan pada waktu total penyelesaian 

proyek. 

 

Metode Pertukaran Waktu dan Biaya (Time 

Cost Trade Off) 

 Di dalam perencanaan suatu proyek 

disamping variabel waktu dan sumber daya, 

variabel biaya (cost) mempunyai peranan yang 

sangat penting. Biaya (cost) merupakan salah satu 

aspek penting dalam manjemen, dimana biaya 

yang timbul harus dikendalikan seminim 

mungkin. Pengendalian biaya harus 

memperhatikan faktor waktu, karena terdapat 

hubungan yang erat antara waktu penyelesaian 

proyek dengan biaya-biaya proyek yang 

bersangkutan. 

 Sering terjadi suatu proyek harus 

diselesaikan lebih cepat daripada waktu 

normalnya. Dalam hal ini pimpinan proyek 

dihadapkan kepada masalah bagaimana 

mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya 

minimum. Oleh karena itu perlu dipelajari terlebih 

dahulu hubungan antara waktu dan biaya.  

Analisis mengenai pertukaran waktu dan biaya 

disebut dengan Time Cost Trade Off  ( Pertukaran 

Waktu dan Biaya). 

 Di dalam analisa time cost trade off ini 

dengan berubahnya waktu penyelesaian proyek 

maka berubah pula biaya yang akan dikeluarkan. 

Apabila waktu pelaksanaan dipercepat maka 

biaya langsung proyek akan bertambah dan biaya 

tidak langsung proyek akan berkurang.  

 Ada beberapa macam cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan percepatan 

penyeleseian waktu proyek. Cara-cara tersebut 

antara lain : 

a. Penambahan jumlah jam kerja (kerja 

lembur).  

b. Penambahan tenaga kerja 

c. Pergantian atau penambahan peralatan 

d. Pemilihan sumber daya manusia yang 

berkualitas 

e. Penggunaan metode konstruksi yang 

efektif 

Cara-cara tersebut dapat dilaksanakan secara 

terpisah maupun kombinasi, misalnya kombinasi 

penambahan jam kerja sekaligus penambahan 

jumlah tenaga kerja, biasa disebut giliran (shift), 

dimana unit pekerja untuk pagi sampai sore 

berbeda dengan dengan unit pekerja untuk sore 

sampai malam. 

 

Produktivitas Pekerja 

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio 

antara output dan input, atau dapat dikatakan 

sebagai rasio antara hasil produksi dengan total 

sumber daya yang digunakan. Didalam proyek 

konstruksi, rasio dari produktivitas adalah nilai 

yang diukur selama proses kontruksi; yang dapat 

dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, biaya 



material, metode, dan alat. Kesuksesan dari suatu 

proyek konstruksi salah satunya tergantung pada 

efektifitas pengelolaan sumber daya, dan pekerja 

adalah salah satu sumber daya yang tidak mudah 

untuk dikelola. Upah yang diberikan sangat 

tergantung pada kecakapan masing-masing 

pekerja dikarenakan setiap pekerja memiliki 

karakter masing-masing yang berbeda-beda satu 

sama lainnya. 

Pelaksanaan Penambahan Jam Kerja 

(Lembur) 

Salah satu strategi untuk mempercepat waktu 

penyelesaian proyek adalah dengan menambah 

jam kerja (lembur) para pekerja. Penambahan dari 

jam kerja (lembur) ini sangat sering dilakukan 

dikarenakan dapat memberdayakan sumber daya 

yang sudah ada dilapangan dan cukup dengan 

mengefisienkan tambahan biaya yang akan 

dikeluarkan oleh kontraktor. Biasanya waktu kerja 

normal pekerja adalah 7 jam (dimulai pukul 08.00 

dan selesai pukul 16.00 dengan satu jam istirahat), 

kemudian jam lembur dilakukan setelah jam kerja 

normal selesai. 

Penambahan jam kerja (lembur) bisa 

dilakukan dengan melakukan penambahan 1 jam, 

2 jam, 3 jam, dan 4 jam sesuai dengan waktu 

penambahan yang diinginkan. Semakin besar 

penambahan jam lembur dapat menimbulkan 

penurunan produktivitas, indikasi dari penurunan 

produktivitas pekerja terhadap penambhan jam 

kerja (lembur) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 3.1. Grafik Indikasi Penurunan 

Produktivitas Akibat Penambahan Jam Kerja 

(Sumber: Soeharto, 1997). 

 

Dari uraian di atas dapat ditulis sebagai 

berikut ini: 

1. Produktivitas harian 

= 
Volume

Durasi normal
 

2. Produktivitas tiap jam 

 = 
Produktivitas harian

Jam kerja perhari
 

3. Produktivitas harian sesudah crash 

= (Jam kerja perhari × Produktivitas 

    tiap jam) + (a × b × Produktivitas 

    tiap jam) 

 Dengan: 

 a = lama penambahan jam kerja (lembur) 

 b = koefisien penurunan produktivitas 

 akibat penambahan jam kerja (lembur) 

 Nilai koefisien penurunan produktivitas 

 tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

4. Crash duration 

 = 
Volume

Produktivitas harian sesudah crash
 

 

Tabel 3.1. Koefisien Penurunan Produktivitas 

Jam 

Lembur 

Penurunan 

Indeks 

Produktivitas 

Prestasi 

Kerja 

(%) 

1 jam 0,1 90 

2 jam 0,2 80 

3 jam 0,3 70 

4 jam 0,4 60 

 

Biaya Tambahan Pekerja (Crash Cost) 

Penambahan waktu kerja akan menambah 

besar biaya untuk tenaga kerja dari biaya normal 

tenaga kerja. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor KEP. 102/MEN/VI/2004 bahwa 

upah penambahan kerja bervariasi. Pada 

penambahan waktu kerja satu jam pertama, 

pekerja mendapatkan tambahan upah 1,5 kali 

upah perjam waktu normal dan pada penambahan 

jam kerja berikutnya maka pekerja akan 

mendapatkan 2 kali upah perjam waktu normal. 

Perhitungan untuk biaya tambahan pekerja 

dapat dirumuskan sebagai berikut ini: 

1. Normal ongkos pekerja perhari 

= Produktivitas harian × Harga satuan 

     upah pekerja 

2. Normal ongkos pekerja perjam 

= Produktivitas perjam × Harga satuan 

     upah pekerja 

3. Biaya lembur pekerja 

= 1,5 × upah sejam normal untuk 

     penambahan jam kerja (lembur) pertama 

    + 2 × n × upah sejam normal untuk 

    penambahan jam kerja (lembur) 

    berikutnya 

 Dengan: 

 n = jumlah penambahan jam kerja 

       (lembur) 

4. Crash cost pekerja perhari 

 = (Jam kerja perhari × Normal cost 

       pekerja) + (n × Biaya lembur perjam) 

5. Cost slope 

 = 
Crash cost –Normal cost

Durasi normal−Durasi crash
 

 

Hubungan Antara Biaya dan Waktu 

Biaya total proyek sama dengan penjumlahan 

dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
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Biaya total proyek sangat bergantung dari waktu 

penyelesaian proyek. Hubungan antara biaya 

dengan waktu dapat dilihat pada Gambar 2. Titik 

A pada gambar menunjukkan kondisi normal, 

sedangkan titik B menunjukkan kondisi 

dipercepat. Garis yang menghubungkan antar titik 

tersebut disebut dengan kurva waktu biaya. Dari 

Gambar 2. terlihat bahwa semakin besar 

penambahan jumlah jam kerja (lembur) maka 

akan semakin cepat waktu penyelesain proyek, 

akan tetapi sebagai konsekuesinya maka terjadi 

biaya tambahan yang harus dikeluarkan akan 

semakin besar. Gambar 3. menunjukkan 

hubungan biaya langsung, biaya tak langsung 

dan biaya total dalam suatu grafik dan terlihat 

bahwa biaya optimum didapat dengan 

mencari total biaya proyek yang terkecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.2. Grafik hubungan waktu-biaya 

normal dan dipercepat untuk suatu kegiatan 

(Sumber: Soeharto, 1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Grafik hubungan waktu dengan biaya 

total, biaya langsung, dan biaya tak langsung 

(Sumber : Soeharto, 1997). 

 
Biaya Denda 

Keterlambatan penyelesaian proyek akan 

menyebabkan kontaktor terkena sanksi berupa 

denda yang telah disepakati dalam dokumen 

kontrak. Besarnya biaya denda umumnya dihitung 

sebagai berikut: 

Total denda = total waktu akibat keterlambatan × 

denda perhari akibat keterlambatan 

Dengan: 

Denda perhari akibat keterlambatan 

sebesar 1 permil dari nilai kontrak. 

Program Microsoft Project 

Program Microsoft Project adalah sebuah 

aplikasi program pengolah lembar kerja untuk 

manajemen suatu proyek, pencarian data, serta 

pembuatan grafik. Beberapa jenis metode 

manajemen proyek yang di kenal saat ini, antara 

lain CPM (Critical Path Method), PERT 

(Program Evaluation Review Technique), dan 

Gantt Chart. Microsoft Project adalah 

penggabungan dari ketiganya. Microsoft project 

juga merupakan sistem perencanaan yang dapat 

membantu dalam menyusun penjadwalan 

(scheduling) suatu proyek atau rangkaian 

pekerjaan. Microsoft project juga membantu 

melakukan pencatatan dan pemantauan terhadap 

pengguna sumber daya (resource), baik yang 

berupa sumber daya  manusia maupun yang 

berupa peralatan. 

Program Microsoft project memiliki 

beberapa macam tampilan layar, namun sebagai 

default setiap kali membuka file baru,yang akan 

ditampilkan adalah Gantt Chart View. Tampilan 

Gantt Chart View dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 3.4. Tampilan layar Gantt Chart View. 

 

4. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Proyek 

Pembangunan Jembatan Sungai Naik- kabupaten 

Musi rawas 

Tahap dan Prosedur Penelitian 

Suatu penelitian harus dilaksanakan secara 

sistematis dan dengan urutan yang jelas dan 

teratur, sehingga akan diperoleh hasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam beberapa 

tahap, yaitu : 

Tahap 1 : Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan 

studi literatur untuk memperdalam ilmu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian 

A (Titik normal) 

Waktu 

normal 

Waktu  

dipercepat 

Biaya 

waktu 
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Biaya 

waktu  

dipercepat 

Biaya 

Waktu 

B (Titik dipercepat) 

 Biaya 

Optimum 

 Biaya Tidak Langsung 

LaLLangsung 

Biaya 

Kurun 

Waktu 

 Biaya Langsung 

LlLangsung 

Biaya Total Proyek 

PProyekProye

Durasi 

Optimum 



ditentukan rumusan masalah sampai dengan 

kompilasi data. 

Tahap 2 : Pengumpulan Data 

Data proyek yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan. 

Tahap 3 :Analisis percepatan dengan aplikasi 

program dan metode time cost trade Off 

Tahap 4 : Kesimpulan  

Kesimpulan disebut juga pengambilan keputusan. 

Pada tahap ini, data yang telah dianalisis dibuat 

suatu kesimpulan yang berhubungan dengan 

tujuan penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data atau informasi dari suatu 

pelaksanaan proyek konstruksi yang sangat 

bermanfaat untuk evaluasi optimasi waktu dan 

biaya secara keseluruhan. Data yang diperlukan 

adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari instansi yang terkait seperti kontraktor, 

konsultan pengawas, dan lain-lain. Variabel yang 

sangat mempengaruhi dalam pengoptimasian 

waktu dan biaya pelaksanaan proyek ini adalah 

variabel waktu dan variabel biaya. 

1. Variabel Waktu 

Data yang mempengaruhi variabel waktu 

diperoleh dari kontraktor PT. C. Data yang 

dibutuhkan untuk variabel waktu adalah : 

a. Data cumulative progress (kurva-S), 

meliputi : 

1) Jenis kegiatan 

2) Prosentase kegiatan 

3) Durasi kegiatan 

b. Rekapitulasi perhitungan biaya proyek. 

2. Variabel biaya 

Semua data-data yang mempengaruhi 

variabel biaya diperoleh dari kontraktor PT. 

C. Data-data yang diperlukan dalam variabel 

biaya antara lain : 

a. Daftar rencana anggaran biaya (RAB) 

penawaran, meliputi : 

1) Jumlah biaya normal 

2) Durasi normal 

b. Daftar-daftar harga bahan dan upah. 

c. Analisis harga satuan. 

Data proyek yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan, meliputi : 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2. Analisa harga satuan bahan proyek 

3. Time schedule 

4. Biaya tidak langsung 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan bantuan 

program Microsoft Project 2007, Metode Time 

Cost Trade Off dan Microsoft Excel 2010. Dengan 

menginputkan data yang terkait untuk dianalisis 

kedalam program Microsoft Project 2010, maka 

nantinya akan dikalkulasi secara otomatis sesuai 

dengan rumus-rumus kalkulasi yang telah dibuat 

oleh program ini. Dan hasil penginputan data 

adalah lintasan kritis. 

Setelah lintasan kritis didapat selanjutnya 

dianalisis setiap kegiatan pekerja yang berada di 

lintasan kritis dengan metode time cost trade off 

yaitu penambahan jam lembur dan tenaga kerja 

yang juga dibantu dengan  Microsoft Excel 2010 

untuk mempermudah analisis dan perhitungan. 

Hasil dari analisis tersebut adalah percepatan 

durasi dan kenaikan biaya akibat percepatan 

durasi dalam setiap kegiatan yang dipercepat. 

Kenaikan biaya ini disebabkan karena 

penambahan jam lembur dan tenaga kerja. 

Tahapan penelitian secara skematis dalam 

bentuk diagram alir dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagan alir penelitian 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Data Umum Proyek 

Adapun gambaran umum dari Proyek 

Pembangunan Jembatan sungai Naik ini adalah 

sebagai berikut : 

Pemilik Proyek  : A 

Konsultan Supervisi : PT. B 

Pengumpulan data proyek 

a. Rencana anggaran biaya (RAB) 

b. Daftar harga satuan bahan dan upah tenaga kerja 

c. Time Schedule (Kurva S) 

d. Biaya tidak langsung 

 

Penentuan obyek penelitian 

 

Menyusun network diagram 

a. Menentukan penambahan jam kerja (lembur) 

b. Menentukan penambahan tenaga kerja 

 

Menghitung jumlah sumber daya (resources) 

Menentukan estimasi durasi dalam Microsoft Project 

Studi literatur 

Mulai 

Kesimpulan 

Hasil : 

1. Durasi optimal dan biaya optimal akibat penambahan jam kerja  (lembur). 

2. Duarsi optimal dan biaya optimal akibat penambahan tenaga kerja. 

3. Perbandingan durasi optimal dan biaya optimal akibat penambahan jam kerja 

(lembur) dan penambahan tenaga kerja. 

 

Selesai 



Kontraktor  : PT. C 

Anggaran  : Rp13.927.020.979,00 

Waktu pelaksanaan  : 148 Hari kerja 

Tanggal pekerjaan dimulai : 7 Juni 2013 

Tanggal pekerjaan selesai   : 10 Desember 2013 

 

Daftar Kegiatan-Kegiatan Kritis 

Tabel 5.1 Daftar Kegiatan – Kegiatan Kritis 

No. 

Task 
Activity Task Name Predecessor 

1 
  

PEMBANGUNAN JEMBATAN 

SUNGAI NAIK   

3 A Mobilisasi dan Demobilisasi start 

5 
B 

Galian untuk Selokan Drainase dan 

Saluran Air A 

6 
C 

Pasangan Batu dengan Mortar 

3 start-to-

start, B 

7 
D 

Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang, 

diameter dalam 35 - 105 cm C 

8 E Gorong2 Pipa Baja Bergelombang D 

13 
I 

Galian Struktur dengan kedalaman 0 - 

8 meter 

8 start-to-

start 

14 
J 

Galian Perkerasan Beraspal dengan 

dan tanpa Cold Milling Machine I 

15 K Timbunan Biasa dan Pilihan J 

27 V Lapis Pondasi Agregat Kelas A K 

32 
AA 

Semen untuk Lapis Pondasi Semen 

Tanah 

27 start-to-

start 

36 
AD 

Agregat Penutup BURTU dan 
BURDA Q,R 

42 
AJ 

Laston Lapis Aus Perata Modifikasi 

(AC-WC(L)Mod) (gradasi 
halus/kasar) AD 

46 
AN 

Lapis fondasi dan  Permukaan 

Penetrasi Macadam  AJ 

48 

AO 

Beton mutu sedang dengan fc’= 30 
MPa (K-350) untuk sumuran, pengisi 

pancang + Abutment + wingwall + 

Pier AN 

62 
BC 

Expansion joint tipe asphalt plug dan 
rubber AO 

83 
BW 

Pagar Pemisah Pedestrian Carbon 

Steel dan Galanized BC,BV 

 

Data diatas merupakan kegiatan – kegiatan 

yang akan dilakukan percepatan. Beberapa alasan 

pemilihan item kegiatan yang ada dalam kegiatan 

krirtis tersebut adalah : 

1. Kegiatan kritis yang terpilih memilik 

resousce work atau yang memiliki pekerja 

sehingga bisa dicrashing. 

2. Pada kegiatan kritis terpilih dapat 

dilakukan percepatan dengan penambahan 

jam lembur atau dengan penambahan 

jumlah tenaga kerja. Jika dilakukan 

penambahan tenaga kerja pada kegiatan 

kritis yang lain maka jumlah tenaga kerja 

tidak akan bertambah karena kegiatan 

kritis tersebut hanya memiliki indeks 

tenaga kerja yang kecil. 

 

 

Penerapan Metode Time Cost Trade Off 

Penambahan Jam Kerja (Waktu Lembur) 

Dalam perencanaan penambahan jam kerja 

lembur memakai 8 jam kerja normal dan 1 jam 

istirahat (08.00-17.00), sedangkan kerja lembur 

dilakukan setelah waktu kerja normal (17.00-

20.00). Menurut keputusan Menteri Tenaga Kerja 

Nomor KEP.102/MEN/VI/2004 pasal 3, pasal 7 

dan pasal 11 standar upah untuk lembur adalah : 

1. Waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan 

paling banyak 3 (jam) dalam 1 (satu) hari 

dan 14 (empat belas) jam dalam 1 (satu) 

minggu. 

2. Memberikan makanan dan minuman 

sekurang-kurangnya 1.400 kalori apabila 

kerja lembur dilakukan selama 3 jam atau 

lebih. 

3. Untuk kerja lembur pertama harus dibayar 

sebesar 1,5 kali upah sejam. 

4. Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya 

harus dibayar upah sebesar 2 kali lipat upah 

satu jam. 

 

Biaya Langsung dan Tidak Langsung 

 Biaya – biaya dalam suatu proyek terdiri dari 

biaya langsung dan biaya tidak langsung,  Biaya 

langsung (direct cost) adalah biaya untuk segala 

sesuatu yang akan menjadi komponen permanen 

hasil akhir proyek. Penentuan biaya tidak 

langsung berdasarkan hasil dari Studi Praktek 

Estimasi Biaya Tidak Langsung pada Proyek 

Konstruksi oleh  Soemardi dan Kusumawardani 

(2010). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Model hubungan biaya tidak 

langsung pada kontraktor besar. 

 

 Berdasarkan grafik diatas pada proyek 

pembangunan Jembatan dengan nilai total proyek 

sebesar Rp13.927.020.979,00 didapatkan 



presentase untuk biaya tidak langsung sebesar 8 

% dari nilai total proyek tersebut secara detail 

hitungan seperti contoh dibawah berikut ini : 

Biaya Tidak Langsung = 8 % x 13.927.020.979,00 

          = Rp1.114.161.678,32 

Biaya Tidak Langsung / hari  = 

Biaya Tidak Langsung

Durasi Normal Proyek
=

Rp1.114.161.678,32

148 hari
   

         = Rp7.528.119,45/ hari 

Biaya Langsung = Biaya Total Rencana – Biaya   

Tidak Langsung 

= Rp13.927.020.979,00 – Rp1.114.161.678,32 

= Rp12.812.859.300,68 

Tabel 5.3 Upah Tenaga Kerja 

NO 
JENIS 

PEKERJA 

UPAH KERJA 

PERHARI 

UPAH KERJA 

PERJAM 

1 Pekerja Rp 70.560,00 Rp 8.820,00 

2 Tukang Rp 95.760,00 Rp 11.970,00 

3 Mandor Rp 95.760,00 Rp 11.970,00 

 

Tabel 5.4 Upah Lembur Tenaga Kerja 

NO 
JENIS 

PEKERJA 

Biaya 

normal 

Biaya Lembur 

1 jam 2 jam 3 jam 

1 Pekerja 70.560,00 13.230,00 15.435,00 16.170,00 

2 Tukang 95.760,00 17.955,00 20.947,50 21.945,00 

3 Mandor 95.760,00 17.955,00 20.947,50 21.945,00 

 

Tabel 5.23 perbandingan antara biaya total dengan 

variasi penambahan jam lembur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 Grafik Perbandingan Biaya Total 

Proyek dan durasi percepatan akibat penambahan 

jam Lembur 

 

Dari grafik biaya total proyek pada 

penambahan 1 jam lembur  didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.787.952.930 dengan durasi 

percepatan sebesar 129 hari sedangkan 

penambahan 2 jam lembur  didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.682.829.110 dengan durasi 

percepatan sebesar 114 hari dan untuk 

penambahan 3 jam lembur  didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.676.065.202 dengan durasi 

percepatan sebesar 112 hari. Dari ketiga nya 

penambahan jumlah lembur 3 jam adalah 

yang paling efektif dari segi durasi percepatan 

maupun dari segi biaya. 

 

Penambahan Tenaga Kerja 

Tabel. 5.33 Tabel perbandingan antara biaya total 

dengan Tenaga kerja 

 

 

 

 

 

Lembur 

(Jam) 

Durasi 

Percepatan 
Biaya Total 

1 129 Rp13.787.952.930 

2 114 Rp13.682.829.110 

3 112 Rp13.676.065.202 
Tenaga 

Kerja 

Durasi 

Percepatan 
Biaya Total 

1 129 Rp13.785.689.625 

2 114 Rp13.671.234.109 

3 112 Rp13.656.203.221 



 

Gambar 5.21 Grafik Perbandingan Biaya Total 

Proyek dan durasi percepatan akibat penambahan 

Tenaga Kerja 

Dari grafik biaya total proyek pada 

penambahan tenaga kerja 1 didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.785.689.625 dengan durasi 

percepatan sebesar 129 hari sedangkan 

penambahan 2 jam lembur  didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.671.234.109 dengan durasi 

percepatan sebesar 114 hari dan untuk 

penambahan 3 jam lembur  didapatkan biaya 

total sebesar Rp13.656.203.221 dengan durasi 

percepatan sebesar 112 hari. Dari ketiga nya 

penambahan Tenaga kerja 3 adalah yang 

paling efektif dari segi durasi percepatan 

maupun dari segi biaya. 

 

Tabel 5.37 Perbandingan Penambahan Biaya 

Akibat penambahan 1 Jam Lembur, Tenaga Kerja 

1 dan Biaya Denda 

Durasi 

(Hari) 

Biaya Jam 

Lembur 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Biaya Denda 

0 Rp0 Rp0 Rp0 

1 Rp3.660 Rp12.701 Rp13.927.021 

1 Rp9.436 Rp41.933 Rp13.927.021 

2 Rp12.106 Rp51.408 Rp27.854.042 

3 Rp28.086 Rp54.230 Rp41.781.063 

4 Rp20.080 Rp82.051 Rp55.708.084 

4 Rp25.883 Rp93.190 Rp55.708.084 

5 Rp23.007 Rp91.728 Rp69.635.105 

6 Rp28.959 Rp99.389 Rp83.562.126 

7 Rp24.241 Rp103.673 Rp97.489.147 

9 Rp71.015 Rp108.814 Rp125.343.189 

9 Rp79.952 Rp108.814 Rp125.343.189 

11 Rp266.793 Rp122.119 Rp153.197.231 

13 Rp667.702 Rp208.202 Rp181.051.273 

15 Rp728.244 Rp258.401 Rp208.905.315 

19 Rp1.977.057 Rp266.263 Rp264.613.399 

 

Tabel 5.38 Perbandingan Penambahan Biaya 

Akibat penambahan 2 Jam Lembur, Tenaga Kerja 

2 dan Biaya Denda 

Durasi 

(Hari) 

Biaya Jam 

Lembur 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Biaya Denda 

0 Rp0 Rp0 Rp0 

2 Rp27.849 Rp7.661 Rp27.854.042 

4 Rp36.842 Rp11.290 Rp55.708.084 

6 Rp85.217 Rp3.629 Rp83.562.126 

7 Rp82.275 Rp28.375 Rp97.489.147 

9 Rp66.057 Rp39.513 Rp125.343.189 

12 Rp66.240 Rp39.009 Rp167.124.252 

13 Rp86.419 Rp46.619 Rp181.051.273 

17 Rp76.679 Rp49.945 Rp236.759.357 

18 Rp226.293 Rp44.199 Rp250.686.378 

19 Rp243.394 Rp46.366 Rp264.613.399 

20 Rp807.947 Rp60.125 Rp278.540.420 

22 Rp1.962.995 Rp111.735 Rp306.394.462 

26 Rp2.148.054 Rp161.329 Rp362.102.545 

34 Rp5.847.931 Rp169.191 Rp473.518.713 

 

Tabel 5.39 Perbandingan Penambahan 

Biaya Akibat penambahan 3 Jam Lembur, 

Tenaga Kerja 3 dan Biaya Denda 

Durasi 

(Hari) 

Biaya Jam 

Lembur 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

Biaya Denda 

0 Rp0 Rp0 Rp0 

2 Rp62.960 Rp7.661 Rp27.854.042 

4 Rp145.005 Rp11.290 Rp55.708.084 

6 Rp111.654 Rp3.629 Rp83.562.126 

7 Rp142.406 Rp28.375 Rp97.489.147 

9 Rp48.754 Rp36.943 Rp125.343.189 

12 Rp115.255 Rp36.439 Rp167.124.252 



13 Rp147.285 Rp44.050 Rp181.051.273 

17 Rp132.901 Rp47.376 Rp236.759.357 

18 Rp391.887 Rp41.630 Rp250.686.378 

20 Rp416.689 Rp43.798 Rp278.540.420 

21 Rp1.383.644 Rp57.557 Rp292.467.441 

23 Rp3.339.244 Rp136.483 Rp320.321.483 

27 Rp3.656.320 Rp186.077 Rp376.029.566 

36 Rp9.962.519 Rp194.544 Rp501.372.755 

 

 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan data serta hasil 

analisis dan pembahasan yang 

dilakukan pada Proyek Jembatan 

Sungai Naik - Kabupaten Musi 

Rawas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Waktu dan Biaya total proyek 

pada kondisi normal sebesar 145 

hari dengan biaya 

Rp.13.927.020.979, setelah 

penambahan 1 jam kerja lembur 

didapaktan durasi crashing 129 

hari dan dengan biaya sebesar 

Rp13.928.998.036, untuk 

penambahan 2 jam kerja lembur 

didapatkan durasi crashing 114 

hari dan biaya sebesar 

Rp13.932.868.910 dan untuk 

penambahan 3 jam kerja lembur 

didapatkan durasi crashing 112 

hari dengan biaya 

Rp13.936.983.498  

2. Waktu dan Biaya total proyek 

pada kondisi normal sebesar 145 

hari dengan biaya 

Rp.13.927.020.979,  setelah 

penambahan tenaga kerja 1 

didapaktan durasi crashing 129 

hari dan dengan biaya sebesar 

Rp13.927.287.242, untuk 

penambahan Tenaga kerja 2 

didapatkan durasi crashing 114 

hari dan biaya sebesar 

Rp13.927.190.170 dan untuk 

penambahan 3 jam kerja lembur 

didapatkan durasi crashing 112 

hari dengan biaya 

Rp13.927.215.523. 

3. Penambahan Lembur 1 jam 

dibandingkan dengan penambahan 

tenaga kerja 1  pada durasi ke 136 

hari penambahan jam lembur lebih 

efektif di bandingkan dengan 

penambahan tenaga kerja akan 

tetapi pada durasi selanjutnya 

penambahan jam lembur lebih 

efektif karena dengan durasi yang 

sama biaya lebih murah di 

bandingkan dengan penambahan 

tenaga kerja. Pada penambahan 

jam lembur 2 jam jika di 

bandingkan dengan penambahan 

tenaga kerja 2 yang lebih efektif 

adalah dengan menambah tenaga 

kerja  karena dari segi durasi dan 

biaya lebih cepat dan murah. Dan  

pada penambahan jam lembur 3 

jam jika di bandingkan dengan 

penambahan tenaga kerja 3 yang 

lebih efektif juga dengan 

menambah tenaga kerja  di 

bandingkan dengan menambah 

jam lembur jika di lihat dari durasi 

dan biaya nya. 

4. Biaya mempercepat durasi proyek 

pada penambahan jam lembur atau 

penambahan tenaga kerja lebih 

murah dibandingkan dengan biaya 

yang harus dikeluarakan apabila 

proyek mengalami keterlambatan 

dan dikenakan denda. 
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